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Abstrak
Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan yang diajarkan di sekolah dasar. Keterampilan menyimak merupakan keterampilan awal yang harus dimiliki siswa sebelum siswa mampu berbicara, membaca, dan menulis. Ada beberapa metode yang dgunakan dalam pembelajaran enyimak, salah satunya adalah metode simak tulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan metode simak tulis dan pengaruh penggunaan metode simak tulis terhadap keterampilan menyimak teks cerita pada siswa kelas I sekolah dasar. Rancangan penelitian ini adalah eksperimen dengan jenis pre eksperimen dan menggunakan desain Pretest and Posttest Group. Seluruh siswa kelas I SDN Jeruk I Surabaya yang berjumlah 98 siswa merupakan populasi. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas IB yang berjumlah 33 siswa, sampel dipilih melalui teknik sampel bertujuan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi dan tes. Analisis data yang digunakan yaitu uji validitas untuk mengetahui kevalidan instrumen tes, uji reliabilitas, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji validitas terhadap 5 item yang diukur dalam menyimak teks cerita, semuanya valid dengan harga rxy= 0,64; 0,71; 0,41; 0,40; dan 0,87. Pada uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi sebesar 0,9. Hal ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan penggunaan metode simak tulis dinyatakan reliabel karena hasil yang diperoleh mendekati angka 1. Uji reliabilitas tes yang berupa penilaian aspek-aspek keterampilan menyimak reliabel dengan harga r11=0,44. Hasil observasi pada saat penggunaan metode simak tulis adalah 93, hal ini menunjukkan kategori sangat baik dalam keterlaksanaan penggunaan metode simak tulis. Pada uji-t diperoleh thitung = 8,97 dan ttabel = 2,042 pada taraf signifikansi 5% dan ttabel= 2,750 pada taraf signifikansi 1%. Berdasarkan kriteria pengujian, thitung > ttabel baik dari signifikansi 5% maupun 1%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan metode simak tulis terhadap keterampilan menyimak teks cerita pada siswa kels I SDN Jeruk I Surabaya.
Kata Kunci : metode simak tulis, keterampilan menyimak teks cerita
Abstract

Listening skill was one of the skills that are taught in primary schools. Listening skill was first skill must be owned by students before were able speaking, reading, and writing. Students were not to write if not preceded listening process. From this, it was needed an innovative learning, it was dictation method. The purpose of  research are to find out using refer write method and effectiveness using dictation method toward listening skill story text for students. The design of this research includes a experiment with pre experiment and using Pretest and Posttest Group. All of the students class I of SDN Jeruk I Surabaya with 98 students were population. The sample of this research were IB class with 33 students, this sample was selected with purposive sample technique. The data collection by using an observation technique and test. Analysis of the data used to determine the validity of that test instrument validity test, reliability test, and t test. The result of this research showed that the validity of the test towards 5 items in the listening skill story text, all of them valid with rxy= 0,64; 0,71; 0,41; 0,40; and 0,87. Reliability of the test of this research showed that instrument observation sheet is 0,9. It showed that using dictation method was reliable because this result near of number 1. Reliability of the test that aspects of listening skill was reliable with r11=0,44. The result of observation in using dictation method is 93, it showed very good category. In t-test result showed that  thitung = 8,97 and ttabel = 2,042 at significance level 5% and ttabel= 2,750 at significance level 1%. Based on the criteria, thitung > ttabel from significance level 5% or 1%. Based on the results, it showed that having significant effects using dictation method towards listening skill story text for class I SDN Jeruk I Surabaya. 
Keywords: dictation method, listening skill story text 
PENDAHULUAN 
Penggunaan bahasa Indonesia sangat penting dan tidak dapat lepas dari kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan bahasa Indonesia merupakan salah satu alat komunikasi yang paling efektif, baik komunikasi secara lisan maupun tulisan. Salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar adalah melalui program pendidikan di sekolah, khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan seseorang.

Pada prinsipnya, mata pelajaran bahasa Indonesia bagi siswa bertujuan untuk menguasai aspek keterampilan berbahasa. Menurut Tarigan (2008:2), empat keterampilan berbahasa tersebut meliputi keterampilan menyimak (istening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan yang disebut caturtunggal. Keterampilan menyimak dan membaca merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif atau menerima, sedangkan aspek berbicara dan menulis merupakan keterampilan berbahsa yang bersifat produktif atau menghailkan.

Dari empat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan menyimak merupakan keterampilan awal yang dilakukan oleh seseorang sebelum mampu berbicara, membaca, dan menulis (Kamidjan, 2014:2). Seorang anak dapat berbicara setelah menyimak dengan baik apa yang diucapkan oleh orang lain. Anak juga dapat membaca dengan benar, jika didahului proses menyimak. Begitu juga dengan kegiatan menulis, anak dapat menulis setelah melakukan kegiatan menyimak. Hal tersebut juga dipertegas oleh pendapat Saddhono dan Slamet (2014:21) yang menyatakan bahwa keterampilan menyimak dapat menunjang keterampilan berbahasa lainnya.
Keterampilan menyimak memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menyimak dapat memperlancar komunikasi saat melakukan interaksi dengan orang lain. Selain itu, dengan menyimak akan memeroleh banyak informasi untuk menambah wawasan pengetahuan. Menyimak tidak sekadar mendengarkan bunyi, melainkan kegiatan berpikir yang melibatkan otak untuk melakukan penilaian dan tindakan atas informasi yang disimak (Mulyati, 2010:34). 
Dalam kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan pendekatan berbasis teks, teks dapat berwujud teks tertulis maupun teks lisan. Pembelajaran teks membawa anak sesuai dengan perkembangan mentalnya, menyelesaikan masalah kehidupan nyata dengan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa  masalah yang ada dalam kehidupan tidak lepas dengan teks.
Menurut Kemendikbud keterampilan menyimak di sekolah dasar sudah diajarkan mulai dari kelas I. Hal ini dapat dilihat dalam kompetensi dasar bahasa Indonesia yaitu 3.4 Mengenal teks cerita diri/personal tentang keberadaan keluarga dengan bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman dan 4.4 Menyampaikan teks cerita diri/ personal tentang keluarga secara mandiri dalam Bahasa Indonesia lisan dan tulisan yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu penyajian. 
Dalam mengajarkan mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat digunakan berbagai macam metode pembelajaran. Metode pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran di kelas, guru harus mampu menumbuhkan berbagai kegiatan belajar bagi siswa melalui metode pembelajaran yang digunakan.  Terdapat berbagai macam metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Begitu juga dengan keterampilan menyimak di sekolah dasar, ada beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkannya.
Salah satu metode yang dapat digunakan dalam keterampilan menyimak adalah metode simak tulis. Metode simak tulis merupakan salah satu metode pembelajaran menyimak. Metode ini sesuai jika digunakan untuk menyimak teks cerita dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Metode ini dapat melatih daya ingat siswa, karena setelah siswa disimakkan teks cerita, siswa dituntut untuk menuliskan kembali teks cerita yang disimakkan tersebut. Dengan demikian, metode simak tulis dapat melatih konsentrasi dan daya ingat siswa dalam pembelajaran menyimak.
Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian untuk mengetahui penggunaan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak teks cerita dan pengaruh penggunaan metode simak tulis terhadap keterampilan menyimak teks cerita pada siswa kelas I SDN Jeruk I Surabaya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah adalah penggunaan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak teks cerita dan pengaruh penggunaan metode simak tulis terhadap keterampilan menyimak teks cerita pada siswa kelas I SDN Jeruk I Surabaya.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak teks cerita dan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode simak tulis terhadap keterampilan menyimak teks cerita pada siswa kelas I SDN Jeruk I Surabaya.
Menurut Fathurrahman (dalam Hamruni, 2012:7), metode diartikan sebagai cara-cara menyajikan materi pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran ang telah ditetapkan. Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa (Hamdani, 2011:80).
Dari berbagai pendapat di atas pada prinsipnya metode memiliki arti yang sama, yaitu suatu cara yang dilakukan untuk mencapai maksud atau tujuan tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru dalam menympaikan materi pelaaran kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Metode pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan guru harus mampu menumbuhkan berbagai kegiatan belajar bagi siswa sehubungan dengan kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain, prose belajar mengajar adalah proses interaksi edukatif antara guru yang menciptakan suasana belajar dan siswa yang memberi respon terhadap usaha guru tersebut (Hamdani, 2011:81).
Keefektivan penggunaan metode pembelajaran bergantung pada kesesuaian metode pembelajaran dengan dipengaruhi beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, sumber atau fasilitas, serta situasi kondisi dan waktu (Hamdani, 2011:83).

Dalam mengajarkan keterampilan menyimak di sekolah dasar, dapat menggunakan berbagai macam metode pembelajaran. Menurut Dhieni (2008:4.18), secara lebih khusus terdapat metode-metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan menyimak di sekolah dasar yaitu (1) simak tulis, (2) simak terka, (3) simak ulang ucap, (4) simak kerjakan, (5) menjawab pertanyaan, (6) parafrase, (7) merangkum, (8) bisisk berantai, (9) identifikasi kata kunci, dan (10) menyelesaikan cerita.
Salah satu metode pembelajaran menyimak adalah metode simak tulis. Metode simak tulis atau yang sering disebut dengan metode dikte adalah suatu metode keterampilan menyimak yang dalam kegiatannya guru membacakan suatu kata, kalimat, atau cerita, kemudian siswa menuliskan yang diucapkan guru tersebut (Solchan, 2014:39).  Menurut Ngalimun dan Alfulaila (2014:19), metode simak tulis atau yang dikenal sebagai dikte, dalam kegiatannya metode ini guru menyiapkan bahan yang akan didiktekan kepada siswa. Kegiatan yang dilakukan dalam pembelajarannya, guru membacakan bahan-bahan yang akan disimakkan kepada siswa, kemudian siswa menuliskannya kembali.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, keduanya a melalumenyatakan hal yang sama bahwa metode simak tulis diartikan sebagai metode dikte. Maka dapat disimpulkan bahwa metode simak tulis atau yang dikenal dengan metode dikte adalah metode yang dalam implementasinya, guru membacakan bahan simakan kepada siswa, kemudian siswa menuliskannya kembali.

Metode simak tulis sangat sesuai jika diterapkan di sekolah dasar khususnya kelas I. Selain melatih keterampilan menyimak, metde ini juga dapat melatih keterampilan menulis siswa. dalam hal ini, siswa dituntut menyimak dengan baik suatu hal yang dibacakan guru, setelah itu siswa diharuskan menuliskan hasil simakannya.
Dalam pembelajaran menyimak, metode simak tulis memiliki tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan dalam proses pembelajaran di kelas. Menurut Ngalimun dan Alfulaila (2011:23), tahapan dalam metode simak tulis terdiri atas dua tahapan yaitu tahap perencanaan dan persiapan serta tahap kegiatan belajar mengajar dengan metode simak tulis (dikte). Dalam tahapan-tahapan tersebut terdapat langkah-langkah penggunaan metode simak tulis dalam pembelajarannya.

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memeroleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komnikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui uaran atau bahasa lisan (Tarigan, 2008:31). Selain itu, Dhieni (2008:4.6) menyatakan bahwa menyimak adalah suatu kegiatan mendengarkan secara aktif dan kreatif untuk memeroleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang disampaikan secara lisan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, menyimak memilikitujuan yang saa yaitu untuk memeroleh informasi atau pesan yang disampaikan secara lisan. Maka dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah kegiatan mendengarkan denan penuh perhatian dan pemahaman untuk memeroleh informasi, menangkap isi atau pesan yang disampaikan secara lisan.

Kemampuan menyimak sebagai salah satu kemampuan berbahasa awal yang harus dikembangkan, memerlukan kemampuan bahasa reseptif dan pengalaman. Sebagian besar kegiatan berbahasa dalam pembelajaran siswa kelas I sekolah dasar adalah menyimak (Ngaliun dan Alfulaila, 2011:16).  Menurut Dhieni (2008:3.18), perkembangan keterampilan menyimak pada anak berkaitan erat satu sama lain dengan keterampilan berbahasa khususnya berbicara. Anak yang berkembang keterampilanmenyimaknya, akan berpengaruh terhadap keterampilan berbicaranya. Keterampilan menyimak pada anak kelas I sekolah dasar dengan usia 5,5-7 tahun memiliki arti bahwa menyimak untuk menjelaskan atau menjernihkan pikiran atau untuk mendapatkan jawaban-jawaban bagi pertanyaan-pertanyaan, dapat mengulangi secara tepat sesuatu yang telah didengarnya, dan menyimak bunyi-bunyi tertentu pada kata-kata dan lingkungan.
Kegiatan menyimak dalam proses pembelajaran memiliki beberapa tujuan. Dheni (2008:4.9) menyatakan bahwa aa beberapa tujuan menyimak di sekolah dasar yaitu menyimak untuk belajar, menyimak untuk mengapresiasi, menyimak untuk menghibur diri, dan  menyimak untuk memecahkan masalah.

Keterampilan harus dikembangkan melalui latihan-latihan, karena jika tidak dilatih, keteramplan menyimak yang dimiliki tidak akan optimal. Dhieni (2008:4.7) menyatakan bahwa fungsi menyimak yaitu menjadi dasar belajar bahsa baik bahasa pertama maupun bahasa kedua, menjadi dasar pengembangan kemampuan bahasa tlis, menunjang keterampilan berbahasa lain, dan memperlancar komunikasi lisan.

Menurut Sutjaja (dalam Santoso, 2012:88), teks adalah suatu cara pengungkapan makna melalui bahasa lisan maaupun tulisan. Teks juga diartikan sebagai ujaran (lisan) atau tulis bermakna yang berfungsi untuk mengekspresikan gagasan (Priyatni, 2014:65).

Dari berbagai pendapat di atas, teks memiliki  arti yang sama yaitu suatu ujaran (lisan) maupun tulisan yang bermakna. Maka dapat disimpulkan bahwa teks adalah suatu ujaran (lisan) maupun tulisan yang bermakna untuk mengungkapkan gagasan.

Dalam dunia anak, dikenal suatu cerita anak yaitu karya yang mengisahkan kehidupan sesuai dengan dunia anak yang ditulis secara naratif (Kurniawan, 2013:44). Cerita anak memiliki ciri-ciri berbahasa sederhana dan isis yang terkandung di dalamnya sesuai dengan kehidupan anak. Nurgiyantoro (2007:91) menyatakan bahwa cerita adalah sebuah urutan kejadian yang sederhana dan ditulis dalam bentuk naratif.
Berdasarkan penjelasan di atas, pada prinsipnya cerita anak merupakan sebuah karya sasatra yang menceritakan kehidupan atau dunia anak. Maka dapat disimpulkan bahwa ceritanak adalah sebuah karya sastra yang menceritakan tentang dunia anak dan ditulis secara naratif, dengan bercirikan berbahasa sederhana dan isis yang terkandung di dalam cerita anak sesuai dengan dunia anak.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan dari hasilnya. 
Rancangan penelitian ini adalah eksperimen dengan jenis pre-eksperimen. Dalam rancangan enelitian ini, digunakan untuk melaksanakan penelitian pada satu kelompok saja tanpa ada kelompok kontrol. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari perlakuan yang dikenakan pada subyek penelitian. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest and posttest group. Secara umum, desain pretest and posttest group dirumuskan sebagai berikut:
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Gambar 1 Pre-Test and Post-Test Group
Keterangan:

O1 : nilai pretest
O2 : nilai posttest
X : perlakuan (treatment)

(Arikunto 2010:124)

Dalam penelitian ini menempuh tiga langkah. Tiga langkah yang ditempuh dalam penelitian adalah memberikan tes awal (pretest) untuk mengukur keterampilan menyimak awal siswa sebelum diberi perlakuan, kemudian memberi perlakuan dengan menggunakan metode simak tulis, dan memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur keterampilan menyimak teks cerita siswa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan metode simak tulis.
Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas I SDN Jeruk I Surabaya yng terdiri atas tiga kelas yaitu kelas IA dengan jumlah 34 siswa, kelas IB engan jumlah 33 siswa, dan kelas IC dengan jumlah 31 siswa. jadi, jumlah populasi dalam peneliian ini adalah jumlah keselruhan dari kelas I yaitu 98 siswa. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah kelas IB yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengambilan  sampel ini dengan teknik sampel bertujuan yaitu sampel yang dipilih atas saran dari kepala sekolah, karena kelas IB kemampuan intelegensinya hampir sama dalam satu kelas, sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian.
Dalam penelitian ini digunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi dan lembar tes. lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan etode simak tulis dalam keterampilan menyimak teks cerita. Adapun lembar tes dalam penelitian ini adalah menuliskan kembali teks cerita dengan metode simak tulis.
Data yang dperlukan dalam penelitian ini adalah data penggunaan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak teks cerita dan  keterampilan siswa dalam menyimak teks cerita sebelum mendapat perlakuan dan setelah mendapat perlakuan. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan tes. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah ketika penggunaan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak teks cerita yang diterapkan pada kegiatan posttest. Pada teknik tes berupa menuliskan kembali teks cerita dengan metode simak tulis. Tes yang diberikan berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (pottest). 

Dalam penelitian ini, data ang diperoleh berupa data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari instrumen lembar observasi penggunaan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak teks cerita dan instrumen yang berupa tes (posttes dan posttest).

Lembar observasi penggunaan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak teks cerita digunakan ketika kegiatan posttest. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak teks cerita. Observer memberikan penilaian pada lembar observasi sesuai dengan yang dilakukan guru dalam menggunakan metode simak tulis, yang menjadi observer adalah guru kelas.

Pretest adalah tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran dimulai. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi yang akan diberikan oleh guru sebelum diberi perlakuan. Data ini digunakan sebagai data kemampuan awal. Pretest yang diberikn berupa menuliskan kembali teks cerita dengan metode simak tulis.

Posttest adalah tes yang diberikan pada akhir pokok bahasan untuk menentukan hasil belajar siswa dalam tahap-tahap tertentu setelah diberi perlakuan. Skor yang dihasilakan pada posttest  diharapkan dapat lebih tinggi daripada skor pada saat pretest. Tes yang diberikan saat tes akhir adalah tes yag sama dengan tes yang yang diberikan saat tes awal, yaitu sisa diminta menuliskan kembali teks cerita yang dibacakan guru dengan menggunakan metode simak tulis.

Analisis data dalam sebuah penelitian merupakan langkah yang sangat penting. Analisis data yang benar dan tepat akan menghasilkan kesimpulan yang benar. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh adalah data kuantittif. Data kuantitatif diperoleh dari instrumen lembar observasi dan tes (pretest dan posttest).

Instrumen sebagai alat untuk mengumpulkan data dibutuhkan dalam  memeroleh data. Sebelum instrumen dijadikan sebagai alat pengumpulan data, diperlukan  uji instrumen terlebih dahulu. Hal ini bertjuan untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas. Arikunto (2010:211) menyatakan bahwa instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan reliabel.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen yang belum berstandar, sehingga untuk menghindari dihasilkannya data yang tidak sahih terlebih dahulu dilakukan uji coba terhadap instrumen tersebut yaitu dengan melakukan uji validitas. Instrumen yang akan diujikan adalah lembar observasi penggunaan metode simak tulis dan tes. Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas konstruk. Instrumen lembar observasi dikonsultasikan kepada 3 ahli. Setelah instrumen disetujui dan dinyatakan valid oleh ketiga ahli, maka instrumen tersebut diujicobakan pada sampel dari  populasi penelitian. Instrumen tes menggunaakn analisis item (aspek penilaian menyimak teks cerita) yang terdiri atas 5 item. Untuk mengetahui validitas instrumen tes, digunakan data hasil tes yang dihitung dengan rumus korelasi product moment  yaitu:
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rxy  = 
 
Keterangan: 

rxy  =  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N   = banyaknya siswa

X   = nilai hasil uji coba

Y   = skor total

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan  instrumen lembar observasi penggunaan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak dan tes. Dalam menghitung reliabilitas lembar observasi menggunakan  rumus yang dikemukakan oleh H.J.X Fernandes, yaitu:
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Keterangan:
KK
= koefisien kesepakatan
S
= sepakat, jumlah kode yang sama untuk kode yang sama
N1
= jumlah kode yang dibuat oleh observer I

N2
=  jumlah kode yang dibuat oleh observer II

Uji reliabilitas instrumen tes berupa penilaian aspek-aspek yang akan diukur dalam keterampilan menyimak teks cerita. Dalam uji reliabilitas digunakan analisis item yang akan diukur dalam keterampilan menyimak teks cerita. Item yang diukur terdiri atas 5 item. Hasil uji reliabilitas instrumen tes dihitung dengan menggunakan   rumus Alpha yaitu: 
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Keterangan:

r11
= reliabilitas instrumen

k
= jumlah butir yang valid
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= jumlah varian butir
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= varian total

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menentukan apakah kelas yang diteliti tersebut berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah rumus Chi-Square. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut.
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Dalam menentukan taraf signifikansi dani nilai chi-square yang diperoleh, maka harus dibandingkan dengan nilai chi-square teoritik yang terdapat pada tabel nilai-nilai chi-square.

Dalam menghitung hasil observasi penggunaan metode simak tulis adalah dengan menghitung nilai ketercapaian dari skor yang diamati dalam penggunaan metode simak tulis. Penggunaan metode simak tulis dianalisis dengan rumus sebagai berikut.
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P = frekuensi kejadian yang muncul
f = banyaknya aktivitas guru yang muncul

N = jumlah aktivitas keseluruhan
Berdasarkan desain yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pretest and posttest group, maka analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus t-yest sebagai berikut: 
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Keterangan:

Md
: mean dari deviasi (d) antara posttest  dan  pretest
Xd
:  perbedaan deviasi dengan mean deviasi

N
:  banyaknya subjek

Setelah diperoleh hasil dari perhitungan menggunakan rumus tersebut, kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai t. Perbedaan antara hasil pretest dan posttest dapat dikatakan signifikan jika thitung  >  ttabel
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Untuk mengetahui validitas atau kesahihan suatu instrumen, maka instrumen dikonsultasikan kepada ahli. Instrumen yang digunakan berupa instrumen lembar observasi dan penilaian menyimak teks cerita. Setelah pengujian konstruksi dari ahli, maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Adapun hasil validasi instrumen lembar observasi dan tes adalah sebagai berikut.
Uji validasi lembar observasi penggunaan metode simak tulis dan rubrik penilaiannya dikonsultasikan kepada 3 yaitu Drs. Masengut Sukidi, M.Pd., Yatiningsih, S.Pd.,  dan Rut Yulia Dwi Lestari, S.Pd. Setelah instrumen disetujui dan dinyatakan valid oleh 3 ahli tersebut, maka instrumen dapat diujicobakan pada sampel dari populasi penelitian.
Pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis item yang terdiri atas 5 item (aspek penilaian menyimak teks cerita dengan metode simak tulis) menggunakan rumus korelasi pearson. Adapun hasil perhitungan validitas item adalah sebagai berikut.
Tabel 1 Perhitungan Hasil Uji Validasi Instrumen Tes Aspek No.1
	No.
	Jumlah Skor Aspek 1

(X)
	Skor Total  (Y)
	X2
	Y2
	XY

	1
	114
	496
	412
	7664
	1753
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Dari hasil perhitungan, dapat dinyatakan dengan tabel korelasi product moment untuk N = 33 diketahui harga ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,344. Dari hasil tersebut diketahui bahwa harga thitung lebih besar daripada harga ttabel yaitu 0,64 > 0,344 maka item no.1 dinyatakan valid.

Tabel 2 Perhitungan Hasil Uji Validasi Instrumen Tes Aspek No.2
	No.
	Jumlah Skor Aspek 2
(X)
	Skor Total  (Y)
	X2
	Y2
	XY

	2
	47
	496
	101
	7664
	766
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Dari hasil perhitungan, dapat dinyatakan dengan tabel korelasi product moment untuk N = 33 diketahui harga ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,344. Dari hasil tersebut diketahui bahwa harga thitung lebih besar daripada harga ttabel yaitu 0,71 > 0,344 maka item no.2 dinyatakan valid.

Tabel 3 Perhitungan Hasil Uji Validasi Instrumen Tes Aspek No.3
	No.
	Jumlah Skor Aspek 2
(X)
	Skor Total  (Y)
	X2
	Y2
	XY

	3
	129
	496
	513
	7664
	1957
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Dari hasil perhitungan, dapat dinyatakan dengan tabel korelasi product moment untuk N = 33 diketahui harga ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,344. Dari hasil tersebut diketahui bahwa harga thitung lebih besar daripada harga ttabel yaitu 0,41 > 0,344 maka item no.3 dinyatakan valid.
Tabel 4 Perhitungan Hasil Uji Validasi Instrumen Tes Aspek No.4

	No.
	Jumlah Skor Aspek 2
(X)
	Skor Total  (Y)
	X2
	Y2
	XY

	4
	126
	496
	488
	7664
	1909
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Dari hasil perhitungan, dapat dinyatakan dengan tabel korelasi product moment untuk N = 33 diketahui harga ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,344. Dari hasil tersebut diketahui bahwa harga thitung lebih besar daripada harga ttabel yaitu 0,40 > 0,344 maka item no.4 dinyatakan valid.
Tabel 5 Perhitungan Hasil Uji Validasi Instrumen Tes Aspek No.5
	No.
	Jumlah Skor Aspek 2
(X)
	Skor Total  (Y)
	X2
	Y2
	XY

	5
	80
	496
	234
	7664
	1279
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Dari hasil perhitungan, dapat dinyatakan dengan tabel 6 hasil uji validasi instrumen tes. Pada N = 33 diketahui harga ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,344. Dari hasil tersebut diketahui bahwa harga thitung lebih besar daripada harga ttabel yaitu 0,87 > 0,344 maka item no.2 dinyatakan valid.
Tabel 6 Hasil Uji Validasi Instrumen Tes

	Nomor Aspek
	Harga rxy
	Keterangan

	1
	0,64
	Valid

	2
	0,71
	Valid

	3
	0,41
	Valid

	4
	0,40
	Valid

	5
	0,87
	Valid


Untuk mengetahui reliabilitas suatu instrumen, digunakan format penilaian reliabilitas berupa lembar observasi penggunaan metode simak tulis. Format penilaian beserta rubrik penilaiannya diberikan kepada pengamat I dan pengamat II saat melakukan penelitian (lampiran). Perhitungan lembar observasi yaitu dengan cara menghitung banyaknya kecocokan dari pengamat I dan II pada tabel kontingensi kesepakatan. Adapun tabel kontingensi kesepakatan adalah sebagai berikut:
Tabel 7 Kontingensi Kesepakatan 

	Pengamat II
	Pengamat I
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	
	1
	
	
	
	
	0

	
	2
	
	8

(1)
	
	
	1

	
	3
	
	
	3, 16

(2)
	21

(1)
	3

	
	4
	
	
	9

(1)
	1, 2, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20

(16)
	17

	
	Jumlah
	0
	1
	3
	17
	21


Dari tabel 7, diperoleh angka-angka kecocokan antara pengamat I dan pengamat II yang terletak diagonal dengan jumlah sel. Angka-angka kecocokan tersebut dimasukkan ke dalam rumus yaitu sebagai berikut:
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Dari perhitungan uji reliabilitas lembar observasi penggunaan metode simak tulis diperoleh KK = 0,9. Jika hasil perhitungan menunjukkan ≥ 0,5, maka dinyatakan reliabel, sedangkan jika hasil menunjukkan < 0,5 maka dinyataka tidak reliabel. Dari hasi perhitungan di atas, diperoleh KK = 0,9 yang menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh mendekati angka 1, sehingga keterlaksanaan penggunaan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak teks cerita dapat dinyatakan reliabel.
Uji reliabilitas instrumen tes berupa penilaian aspek-aspek yang akan diukur dalam keterampilan menyimak teks cerita. Dalam uji reliabilitas digunakan analisis item yang akan diukur dalam keterampilan menyimak teks cerita. Aspek-aspek yang diukur terdiri atas 5 item. Hasil uji reliabilitas instrumen tes dihitung dengan menggunakan rumus Alpha. Adapun perhitungan reliabilitas item adalah sebagai berikut.
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Dari hasil perhitungan, diperoleh r11 = 0,44. Selanjutnya, diikonsultasikan dengan tabel untu N = 33 – 2 = 31. Jika dilihat pada rtabel dengan taraf signifikansi 5% = 0,355, menunjukkan bahwa hasil tersebut lebih besar daripada rtabel (r11 > rtabel). Dengan demikian, instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel dengan taraf signifikansi 5%.
Hasil uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. Di bawah ini disajikan hasil perhitungan uji normalitas keadaan awal dan akhir kelas eksperimen.

Tabel 8 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Siswa
	Kelas
	Pretes
	Postes
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	Ket

	Eksperimen
	4,37
	6,63
	Normal
	5,94
	6,63
	Normal


Dengan kriteria pengujian jika [image: image30.png]2
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 maka data berdistribusi normal, tetapi jika [image: image32.png]2
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 maka data berdistribusi tidak normal. Dari data di atas dapat diketahui bahwa uji normalitas pada pretest dan posttest diperoleh hasil  [image: image34.png]2
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. Dengan perolehan tersebut, maka data berdistribusi normal.

Setelah mengumpulkan data yang diperoleh, maka kegiatan selanjutnya adalah menyajikan data. Data-data yang telah terkumpul dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Observasi dilakukan pada saat perlakuan menggunakan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak teks cerita. Tes yang diberikan berupa penugasan menuliskan teks cerita yang dibacakan guru.
Observasi menggunakan instrumen lembar observasi penggunaan metode simak tulis.observasi ini dilakukan pada saat pembeajaran menggunakan metode simak tulis. Instrumen lembar observasi ini terdiri atas 21 langkah pambelajaran. Data yang diperoleh dari hasil observasi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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Dari perhitungan, diperoleh hasil ketercapaian penggunaan metode simak tulis sebesar 95. Hasil tersebut menunjukkan kriteria sangat baik, sehingga penggunaan metode simak tulis sangat baik dalam pembelajaran menyimak teks cerita. 
Data yang diperoleh berupa hasil tulisan siswa dari kegiatan menyimak teks cerita yang dibacakan guru. Data-data tersebut adalah data hasil pretest dan posttest siswa yang terdapat pada tabel di bawah ini.
Tabel 9 Hasil Pretest dan Posttest
	No.
	Jumlah Siswa
	Jumlah Nilai Pretest
	Jumlah Nilai Posttest
	∑d
	∑d2

	1
	33
	1825
	2485
	660
	18450


Dari data di atas, kemudian dianalisis sebagai berikut:
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Kemudian dimasukkan ke dalam rumus t-tes sebagai
berikut:






Dari hasil perhitungan, dapat dikonsultasikan dengan tabel nilai t untuk db = N – 2 = 33 – 2 = 31. Pada tabel nilai-nilai t, db sebesar 31 tidak ada, maka harus menggunakan db yang terdekat yaitu db = 30. Pada taraf signifikansi 5% didapatkan nilai ttael sebesar 2,042 dan pada taraf signifikansi 1% diperoleh nilai ttabel sebesar 2,750, sedangkan harga thitung adalah 8,97. Dari hasil tersebut diketahui bahwa harga thitung lebih besar daripada harga ttabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%, sehingga dapat dituliskan tt (5% = 2,042) < te (8,97) > tt (1% = 2,750). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada keterampilan menyimak teks cerita dengan menggunakan metode simak tulis pada siswa kelas IB SDN Jeruk I Surabaya.
Pembahasan 

Instrumen penelitian yang disusun berupa lembar observasi penggunaan metode simak tulis dan instrumen tes yang berupa penilaian aspek-aspek menyimak teks cerita dengan metode simak tulis. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada saat penelitian, diperoleh presentase sebesar 93% pada penggunaan metode simak tulis. Kategori ini termasuk sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode simak tulis sudah sangat baik dalam pelaksanaannya.
Hasil uji validasi menunjukkan bahwa instrumen observasi penggunaan metode simak tulis dan rubrik penilaiannya telah disetujui dan dinyatakan valid oleh ketiga validator dengan beberapa perbaikan. Pada instrumen tes, hasil uji validasi diperoleh data bahwa item nomor 1 diperoleh harga 0,64. Harga ttabel  tersebut lebih kecil dari thitung yaitu 0,344, sehingga instrumen item nomor 1 dinyatakan valid. Data hasil uji validitas item nomor 2 diperoleh harga 0,71. Harga ttabel  tersebut lebih kecil dari thitung yaitu 0,344, sehingga instrumen item nomor 2 dinyatakan valid. Data hasil uji validitas item nomor 3 diperoleh harga 0,41. Harga ttabel  tersebut lebih kecil dari thitung yaitu 0,344, sehingga instrumen item nomor 3 dinyatakan valid. Data hasil uji validitas item nomor 4 diperoleh harga 0,40. Harga ttabel  tersebut lebih kecil dari thitung yaitu 0,344, sehingga instrumen item nomor 4 dinyatakan valid. Data hasil uji validitas item nomor 5 diperoleh harga 0,87. Harga ttabel  tersebut lebih kecil dari thitung yaitu 0,344, sehingga instrumen item nomor 5 dinyatakan valid.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi penggunaan metode simak tulis dihitung dengan menggunakan rumus Alpha  diperoleh data sebesar 0,9 yang menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh mendekati angka 1, sehingga keterlaksanaan penggunaan metode simak tulis dalam pembelajaran menyimak teks cerita dapat dinyatakan reliabel. 
Rata-rata nilai pretest siswa sebelum diberi perlakuan adalah 55,303, dan rata-rata nilai posttest siswa setelah diberi perlakuan adalah 75,758. Hal tersebut menunjukkan rata-rata nilai posttest lebih tinggi daripada rata-rata nilai pretest. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan.
Berdasarkan hasil analisis data tes diketahui harga thitung adalah 8,97 dengan taraf signifiksnsi 5% (2,042) dan 1% (2,750) serta db = 33-2 = 31. Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel baik dari taraf signifinaksi 5% maupun 1%, sehingga dapat ditulis tt (5% = 2,042) < te (8,97) > tt (1% = 2,750). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil uji beda (uji t) pembelajaran menyimak teks cerita dengan metode simak tulis. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai yang diperoleh siswa dalam menyimak teks cerita setelah pembelajaran menyimak dengan menggunakan metode simak tulis.
Berdasarkan hasil penelitian keseluruhan dapat diketahui adanya pengaruh yang signifikan antara metode simak tulis dengan keterampilan menyimak teks cerita siswa. Penggunaan metode simak tulis ini baik digunakan dalam pembelajaran menyimak teks cerita karena dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan membantu siswa siswa dalam menuliskan kembali teks cerita dengan didikte guru. Dengan begitu, siswa lebih memahami isi dari teks cerita tersebut.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  diketahui bahwa ketercapaian penggunaan metode simak tulis sebesar 93, hasil  tersebut berkategori sangat baik. Jadi, penggunaan metode simak tulis dalam menyimak teks cerita sangat baik.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan metode simak tulis terhadap keterampilan menyimak teks cerita pada siswa kelas I SDN Jeruk I Surabaya. Hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan yang signifikan dari nilai yang diperoleh siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan. Dari hasil uji beda (uji t) diketahui bahwa harga atau thitung lebih besar daripada harga ttabel pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%, sehingga dapat dituliskan tt (5% = 2,042) < th (8,97) > tt (1% = 2,750). Hal ini dikarenakan dengan menggunakan metode simak tulis dapat melatih daya ingat siswa terhadap teks cerita yang disimaknya. Dengan didkte guru, siswa menuliskan kembali teks cerita, sehingga siswa dapat memahami isi teks cerita dengan baik. 
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka diharapkan penelitian dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru

Dalam pembelajaran menyimak teks cerita di kelas rendah, sebaiknya guru menggunakan metode simak tulis. Dengan metode ini siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan pembelajaran bersifat dua arah. Selain itu, penggunaan metode ini dapat melatih daya ingat siswa, sehingga siswa lebih mudah dalam memahami isi dari teks cerita yang disimaknya. 
2. Bagi sekolah

Metode simak tulis diimplementasikan dalam pembelajaran menyimak teks cerita, khususnya pada kelas I. Penggunaan metode ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pemahaman isi teks cerita.
3. Bagi peneliti lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman atau bahan rujukan untuk melakukan penelitian mengenai metode simak tulis dengan keterampilan yang berbeda.
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